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ABSTRACT 

 

 

THE STUDY OF THE USE OF COMMERSIAL FEED COMBINED  

WITH Bacillus coagulans BACTERIUM ON PERFORMANCE  

OF Litopenaeus vannamei 

 

 

 

By 

 

Ratna Suri 

 

 

In vaname shrimp cultivation, one of the problem that often arise is the high 

production costs in provision of  feed. The use of probiotics is a viable alternative 

to reduce production costs. The probiotic that used in this research was Bacillus 

coagulans bacteria. This research was aimed to know the effect of the use of 

Bacillus coagulans bacteria in feed on weight growth, lenght growth, survival 

rate, feed conversion ratio, and water quality in cultivation on vaname shrimp. 

Post larvae 10 vaname shrimp as much as 25 pcs were placed in each aquariums 

with volume 50x40x40 cm for 30 days.The probiotics with dosage of treatment 30 

ml/kg; 50 ml/kg; 70 ml/kg were combined in commercial feed with the protein 

content 32%. The shrimp feeding method that used in this research was blind 

feeding with 4 times feeding a day. The result showed that the best treatment was 

70 ml/kg feed giving the significant effect on weight growth, length growth, and 

feed conversion ratio. The treatments didn’t effect on SR however. The water 

quality such as DO, temperature, salinity, and was TAN still in the optimum 

value. 

 

Keywords: Litopenaeus vannamei, Bacillus coagulans, Probiotics, Performance, 

Blind feeding. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRAK  

 

 

STUDI TENTANG PENGGUNAAN PAKAN KOMERSIL YANG 

DICAMPUR DENGAN BAKTERI Bacillus coagulans  

TERHADAP PERFORMA Litopenaeus vannamei 

 

 

 

Oleh 

 

Ratna Suri 

 

 

Dalam kegiatan budidaya udang vaname, permasalahan yang sering terjadi adalah 

tingginya biaya produksi pada penyediaan pakan. Penggunaan probiotik 

merupakan alternatif yang dapat dilakukan untuk menekan biaya produksi. Jenis 

probiotik yang digunakan pada penelitian ini adalah bakteri Bacillus coagulans. 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh Bacillus coagulans pada 

pertumbuhan berat, pertumbuhan panjang, Survival Rate, Feed Conversion Ratio 

dan kualitas air pada budidaya udang vaname. Udang vaname ukuran post larva 

10 sebanyak 25 ekor, ditebar pada masing-masing akuarium sebanyak 12 buah 

ukuran 50x40x40 cm selama 30 hari. Probiotik dengan dosis perlakuan 30 ml/kg; 

50 ml/kg; dan 70 ml/kg dicampurkan kedalam pakan komersil yang memilki 

kandungan protein 32%. Metode pemberian pakan pada udang yang dibudidaya 

adalah Blind feeding dengan frekuensi pemberian pakan 4 kali sehari. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa perlakuan terbaik adalah 70 ml/kg pakan yang 

memberikan pengaruh signifikan pada pertumbuhan berat, pertumbuhan panjang, 

dan feed conversion ratio, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap survival rate. 

Pada parameter kualitas air nilai DO, suhu, salinitas dan TAN masih dalam 

kisaran nilai optimum.  
 

Kata kunci: Litopenaeus vanamei, Bacillus coagulans, Probiotik, Performa, Blind 

feeding. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Udang merupakan salah satu komoditas utama dalam program industrialisasi 

perikanan. Pada tahun 2014 pemerintah berupaya meningkatkan produksi udang 

yaitu sebesar 200.000 ton dengan mengoptimalkan luas area tambak mencapai 

lebih dari 20.000 Ha (KKP, 2015). Udang vaname merupakan udang yang 

digemari masyarakat luas dan bernilai ekonomis. Keberadaan udang vaname di 

Indonesia melebihi produksi udang jenis lain karena produktivitasnya yang tinggi 

dan masa panen yang lebih cepat.  

 

Permasalahan yang sering terjadi dalam budidaya udang vaname adalah kegagalan 

pada fase pemeliharaan post larva 10 – 15. Pada fase tersebut, udang mulai 

ditebar ke dalam tambak budidaya, sedangkan kemampuan untuk bertahan dan 

beradaptasi dengan lingkungan baru masih sangat rendah (Haliman dan Adijaya, 

2005). Penurunan daya dukung tambak merupakan permasalahan yang juga 

mengakibatkan hasil budidaya menurun. Degradasi kualitas air tambak dapat 

memicu rekonstruksi pada bakteri patogen. Intensitas bakteri patogen yang 

semakin tinggi berpotensi sebagai penyebab rendahnya survival rate. 

 

Pertumbuhan dan survival rate merupakan parameter utama keberhasilan suatu 

budidaya. Salah satu faktor penentu laju pertumbuhan dan survival rate dalam 

budidaya adalah pakan. Secara fisiologis, pakan yang dikonsumsi udang akan 

diproses dalam tubuh, kemudian unsur nutrisi dalam pakan tersebut akan diserap 

dan dimanfaatkan untuk membangun jaringan dan daging (Mun et al., 2007). 

Komponen utama nutrisi yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan survival 

rate dalam suatu budidaya adalah protein.  

 

Pakan yang berkualitas adalah pakan yang mengandung nutrien penting dalam 

jumlah yang cukup, salah satunya protein. Dalam upaya penyediaan pakan yang 

berkualitas, para pembudidaya dihadapkan dengan permasalahan mahalnya harga 
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pakan. Kondisi tersebut memicu tingginya biaya produksi. Oleh karena itu, untuk 

menekan biaya produksi pakan diperlukan alternatif lain yang mudah diperoleh, 

harganya murah dan kebutuhan nutrien pada udang tetap terpenuhi. Salah satu 

alternatif yang dapat dilakukan adalah penggunaan probiotik. Secara umum, 

aplikasi probiotik mampu meningkatkan kualitas pakan atau nilai nutrisi, 

meningkatkan ketahanan inang terhadap penyakit atau memperbaiki kualitas air.  

Menurut Halver (2002), selain dapat meningkatkan protein, penambahan 

probiotik dalam pakan juga dapat menghasilkan vitamin dan nutrisi lain seperti 

lemak. 

 

Probiotik merupakan mikroba hidup yang memberikan keuntungan terhadap 

inang dengan cara memodifikasi komunitas mikroba tersebut (Verschuere et al., 

2000). Probiotik berfungsi sebagai imunostimulan, pemacu pertumbuhan, dan 

penyeimbang mikroorganisme dalam pencernaan (Khasani, 2007). Menurut 

Nengsih (2015) dalam kegiatan budidaya udang vaname peran probiotik juga 

sangat menguntungkan yaitu dapat memperbaiki kualitas air, meningkatkan laju 

pertumbuhan, dan survival rate selama pemeliharaan.  

  

Bacillus coagulans merupakan bakteri indigenous dari tambak budidaya udang 

vaname. Menurut Endres et al. (2009), bakteri tersebut tidak bersifat patogen dan 

dapat digunakan untuk meningkatkan laju pertumbuhan. Bakteri Bacillus 

coagulans mengandung Potassium glycerophosphate, Ca (chloride), Sucrose, 

Sodium acetate, Thiamine HCL, Biotin, Pyridoxamine, DL-asparagine, 

Methionine, threonine, aspartic acid, DL-alanine, Glycine, dan glutamic acid. 

Beberapa diantaranya berfungsi sebagai imunostimulan, melancarkan pencernaan, 

sumber nutrisi tambahan, vitamin, dan menyediakan sel-sel baru pada jaringan 

(Baker, 1955). Penggunaan bakteri Bacillus coagulans sebagai probiotik 

diharapkan dapat meningkatkan performa dan Feed Conversion Ratio udang 

vaname. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengkaji pengaruh Bacillus coagulans 

terhadap pertumbuhan, survival rate, Feed Conversion Ratio, dan kualitas air 

udang vaname (Litopenaeus vannamei). 

 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan adalah dapat memberikan 

informasi kepada pembudidaya bahwa performa udang vaname dapat ditingkatkan 

melalui pemberian probiotik Bacillus coagulans. 

 

 

1.4. Kerangka Pikir Penelitian  

 

Budidaya udang vaname merupakan suatu usaha pembesaran yang berpotensi 

mengalami hambatan dan kendala pada pelaksanaannya (Haliman dan Adijaya, 

2005). Tidak terkontrolnya aspek-aspek teknis budidaya merupakan pemicu 

munculnya kendala pada budidaya tersebut (Bokau et al., 2008). Pemerintah 

melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan ekspor produk perikanan seperti 

mengoptimalkan produksi udang (KKP, 2015). Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan memaksimalkan proses budidaya dan mengurangi 

kendala yang dihadapi para pembudidaya.  

 

Hasil akhir dalam suatu budidaya merupakan salah satu parameter yang 

menentukan berhasil atau tidaknya kegiatan budidaya tersebut. Hasil akhir akan 

baik jika pertumbuhan dan survival rate selama pemeliharaan tinggi. Faktor 

penentu maksimalnya pertumbuhan dan survival rate udang selama pemeliharaan 

adalah pakan. Pakan yang digunakan juga harus merupakan pakan yang 

berkualitas dengan kandungan nutrisi (protein) yang tinggi. Protein merupakan 

nutrisi utama yang dibutuhkan pada pertumbuhan. Ketersediaan pakan yang 

berkualitas tentu harus diimbangi juga dengan biaya produksi yang tinggi. Hal 

tersebut menjadi kendala bagi para pembudidaya.  
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Dalam menghadapi permasalahan tersebut, upaya yang dapat dilakukan adalah 

mencari alternatif lain yang dapat menekan harga pakan tetapi tetap memiliki 

nutrisi yang cukup, contohnya penggunaan probiotik. Penggunaan probiotik 

sangat menguntungkan dalam suatu kegiatan budidaya. Probiotik yang 

dicampurkan kedalam pakan dapat meningkatkan nutrisi pada pakan tersebut dan 

memperbaiki sistem pencernaan udang yang dibudidayakan.  

 

Bakteri probiotik yang digunakan adalah bakteri Bacillus coagulans. Menurut 

Widowati (2001), bakteri tersebut mengandung fitase yang merupakan enzim 

kelompok fosfatase dan mampu menghidrolisis asam fitat menjadi orto-fosfat 

anorganik dan ester fosfat dari mio-inisitol yang lebih rendah. Asam fitat adalah 

sejenis ester fosfat yang dapat mengikat protein dan mineral penting sehingga 

sulit diserap tubuh. Kemampuan yang terdapat pada Bacillus coagulans 

diharapkan dapat memberikan pengaruh baik selama pemeliharaan udang vaname. 

Kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian  
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1.5. Hipotesis 

 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian adalah: 

H0 = σ = 0, Pemberian probiotik Bacillus coagulans tidak berpengaruh pada   

pertumbuhan, Survival Rate, Feed Conversion Ratio dan kualitas 

air Litopenaeus vannamei pada selang kepercayaan 95%. 

H1 = σ  0, Pemberian probiotik Bacillus coagulans berpengaruh pada 

pertumbuhan, Survival Rate, Feed Conversion Ratio dan kualitas 

air Litopenaueus vannamei pada selang kepercayaan 95%.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) 

2.1.1.  Klasifikasi  

 

Klasifikasi udang vaname (Litopenaeus vannamei) menurut Haliman dan Adijaya 

(2005) adalah sebagai berikut : 

 

Kingdom  : Animalia 

Filum  : Arthopoda  

Kelas  : Malascostraca  

Ordo  : Decapoda 

Family  : Penaeidae  

Genus  : Litopenaeus  

Spesies  : Litopenaeus vannamei 

 

 

2.1.2. Morfologi Udang Vaname 

 

Udang vaname memiliki bentuk tubuh yang dibagi menjadi 2 bagian yaitu bagian 

kepala yang menyatu hingga bagian dada (Cephalothorax) dan bagian tubuh yang 

mencapai hingga ekor udang (Abdomen). Kepala udang vaname terdiri dari 

antenula, antena, mandibula, dan sepasang maxillae. Kepala udang vaname juga 

dilengkapi dengan 5 pasang kaki jalan (periopod) yang terdiri dari 2 pasang 

maxillae dan 3 pasang maxiliped. Bagian  abdomen terdiri dari 6 ruas dan terdapat 

6 pasang kaki renang (pleopod) serta sepasang uropod (mirip ekor) yang 

membentuk kipas bersama-sama telson (Wyban dan Sweeny, 2000).  

 

Tubuh udang vaname dibentuk oleh dua cabang yaitu exopodite dan endopodite. 

Vaname memiliki tubuh yang berbuku - buku dan aktifitas berganti kulit atau 

eksoskeleton secara periodik. Pada kepala udang vaname terdapat antenula, 

antena, mata, kaki jalan dan carapace. Kemudian pada bagian tubuh udang 
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terdapat kaki renang, perut, telson, dan uropod.  Morfologi udang vaname dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Morfologi Udang Vaname (dok. Pribadi, 2017). 

 

 

2.1.3.  Habitat dan Siklus Hidup 

 

Udang vaname merupakan udang asli perairan Amerika Latin yang kondisi 

iklimnya subtropis. Habitat asli udang vaname berada pada kedalaman ± 70 m. 

Udang vaname bersifat nokturnal dan berkembangbiak secara seksual. Menurut 

Risaldi (2012), proses perkawinan pada udang ditandai dengan loncatan pada 

induk betina. Sepasang induk udang vaname berukuran 30 – 45 g dapat 

menghasilkan telur sebanyak 100.000 – 250.000 butir.  

 

Udang vaname memiliki 5 stadia naupli, 3 stadia zoea, dan 3 stadia mysis sebelum 

menjadi post larva. Stadia post larva berkembang menjadi juvenil dan akhirnya 

menjadi dewasa. Post larva udang vaname di perairan bebas akan bermigrasi 

memasuki perairan estuaria untuk tumbuh dan kembali bermigrasi ke perairan 

asalnya pada saat matang gonad (Avault, 1996).  

 

Stadia zoea terjadi pada usia 15 – 24 jam atau ukuran 1,05 – 3,30 mm. Pada stadia 

ini udang mengalami tiga kali moulting. Stadia mysis merupakan stadia benur 

yang sudah menyerupai udang dengan ciri-ciri munculnya ekor yang seperti kipas 
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(europoda) dan ekor (telson). Selanjutnya pada stadia post larva udang sudah 

menyerupai udang dewasa (Haliman dan Adijaya, 2005).  

 

Siklus hidup udang vaname dimulai dari udang dewasa yang berkembang biak 

dengan cara bertelur. Kemudian telur beralih siklus menjadi naupli, protozoea, 

mysis, post larva, yuwana, udang muda, dan udang dewasa. Pada stadia mysis, 

benur sudah menyerupai udang dewasa namun alat gerak dan sistem pencernaan 

belum sempurna. Selanjutnya udang mencapai stadia post larva, dimana udang 

telah sudah menyerupai udang dewasa dan mulai berkembang menuju yuwana, 

udang muda, dan udang dewasa. Siklus hidup udang vaname dapat dilihat pada 

Gambar 3.  

 

 

Gambar 3. Siklus Hidup Udang Vaname (Warsito, 2012) 

 

Sifat biologis udang vaname, yaitu aktif pada kondisi gelap (nocturnal) dan dapat 

hidup pada kisaran salinitas yang luas (euryhaline) yaitu 2 – 40 ppt. Udang 

vaname akan mati jika terpapar suhu di bawah 15ºC  atau di atas  33ºC selama 24 

jam. Udang vaname bersifat kanibal, mencari makan melalui organ sensor, dan 

tipe pemakan lambat (Wyban dan Sweeny, 2000). 
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2.2. Probiotik Bacillus coagulans 

 

Probiotik merupakan mikroba hidup yang memberikan keuntungan terhadap 

inang dengan cara memodifikasi komunitas mikroba, meningkatkan penggunaan 

pakan atau nilai nutrisi, meningkatkan ketahanan inang terhadap penyakit atau 

meningkatkan kualitas lingkungan (Verschuere et al., 2000).  

 

Bacillus coagulans merupakan mikroorganisme yang dapat membentuk asam 

laktat. Nama coagulans digunakan setelah terjadinya koagulasi pada kemasan 

susu terevaporasi (Hammer, 1915 dalam Fajri, 2016). Menurut Sanders et al. 

(2003), klasifikasi B. coagulans (Lactobacillus sporogenes) adalah sebagai 

berikut: 

 

Kingdom : Bacteria 

Filum  : Firmicutes 

Kelas  : Bacilli 

Ordo  : Bacillales 

Famili   : Bacillaceae 

Genus   : Bacillus 

Spesies  : Bacillus coagulans 

 

European Food Safety Authority (EFSA) telah menambahkan B. coagulans ke 

dalam Safety list dan telah disetujui untuk tujuan veteriner berkategori Generally 

Recognized as Safe (GRAS) oleh U.S. Food and Drug Administration’s Center 

for Veterinary Medicine, serta telah disepakati bahwa B. coagulans adalah 

mikroba yang dapat digunakan dalam pakan untuk produksi hewan budidaya. 

Bakteri ini digunakan sebagai probiotik dalam budidaya hewan seperti hewan 

ternak, unggas, dan udang (Endres et al., 2009). 
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Gambar 4. Bakteri Bacillus coagulans (Mun Su Rhee et al., 2011) 

 

Bakteri Bacillus coagulans bersifat selulolitik, proteolitik, aerob, dan  memiliki 

spora. Sifat Bacillus coagulans  yaitu tumbuh dengan baik pada suhu 35 – 37ºC, 

sedangkan dalam bentuk spora, tahan terhadap pasteurisasi dan mampu tumbuh 

pada larutan garam konsentrasi tinggi (>10 ppt) (Wizna et al., 2013). 

 

Bacillus coagulans merupakan bakteri gram positif yang bergerak aktif dan 

toleran terhadap lingkungan asam. Kemampuan Bacillus coagulans sama dengan 

biokatalis ideal yaitu dapat melakukan fermentasi biomassa lignoselulosa menjadi 

bahan bakar dan bahan kimia. Selanjutnya bakteri ini secara metabolik serbaguna, 

tumbuh dalam mineral minimum, memanfaatkan berbagai macam senyawa 

karbon sebagai sumber karbon dan energi. Profil bakteri Bacillus coagulans dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Profil Bakteri Bacillus coagulans 

 

No.  Profil Ciri-ciri 

1. Gram + (menjadi - ketika fase stasioner) 

2. Bentuk Batang 

3. Rentang suhu 30 – 55 °C (suhu optimal 50 °C) 

4. Katalase + 

5. Pembentuk spora + 

6. Motil + 

7. Aerob / anaerob Fakultatif 

Sumber : (Vecchi dan Drago, 2006). 
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Keistimewaan Bacillus coagulans yaitu dapat menghasilkan asam laktat, tahan 

terhadap temperatur tinggi, toleransi terhadap lingkungan yang bersifat asam, 

tumbuh baik di usus halus, dapat menjaga keseimbangan flora usus, bersifat 

antagonis pada bakteri patogen, menghasilkan vitamin, membantu pencernaan, 

dan menghasilkan senyawa-senyawa anti penyakit. Kondisi yang baik untuk 

pertumbuhan Bacillus coagulans yaitu di bawah kondisi aerobik sampai anaerobik 

fakultatif, berukuran lebar 0,3 – 2,2 µm dan panjang 1,2 – 7 µm (Wizna et al., 

2013). 

 

Menurut Gibson et al. (1997), Bacillus coagulans yang dicampurkan pada pakan 

akan menghasilkan suatu zat atau vitamin yang dapat meningkatkan nafsu makan 

melalui sintesis vitamin B. Bacillus coagulans juga dapat membantu daya cerna 

dan menekan pertumbuhan bakteri patogen dalam saluran pencernaan. Vitamin 

yang larut dalam air tersebut bertindak sebagai koenzim pada fungsi enzim, yang 

seringkali memerlukan jumlah jejak ion mineral tertentu untuk aktivasi (Halver, 

2002).  

 

 

2.3. Pakan Udang 

 

Pakan merupakan salah satu faktor pembatas produksi dalam suatu kegiatan 

budidaya udang, terutama pada sistem intensif. Secara fisiologis, pakan akan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan udang, sebagai sumber 

energi, gerak, dan reproduksi. Pakan yang dimakan udang akan diproses dalam 

tubuh, kemudian unsur nutrisi (gizi) yang terkandung dalam pakan akan diserap 

dan dimanfaatkan membangun jaringan dan daging sehingga terjadi pertumbuhan. 

Laju pertumbuhan udang sangat dipengaruhi oleh jenis dan kualitas pakan yang 

diberikan. Pakan yang berkualitas baik akan menghasilkan pertumbuhan 

dan efisiensi pakan yang tinggi (Bokau et al., 2008).  

 

Kualitas pakan dapat ditinjau melalui komponen nutrisi pada pakan tersebut. 

Komponen utama nutrisi yang berperan dalam proses pertumbuhan adalah 

protein. Protein merupakan komponen nutrisi utama yang dibutuhkan untuk 
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menunjang pertumbuhan dan survival rate udang. Menurut Wyban dan Sweeny 

(2000), pemberian pakan yang tepat baik kualitas maupun kuantitasnya dapat 

meningkatkan pertumbuhan yang optimum bagi udang.  

 

Nutrisi yang tepat merupakan faktor penting dalam mendorong pertumbuhan 

normal dan mempertahankan kesehatan suatu organisme. Makanan buatan yang 

diproduksi dari berbagai bahan pakan merupakan sumber nutrisi utama dalam 

akuakultur intensif. Pakan olahan tidak hanya menyediakan nutrisi penting yang 

diperlukan untuk fungsi fisiologis normal tetapi dapat berfungsi sebagai media 

bagi kandungan nutrisi lainnya (Halver, 2002). 
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III.   METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2017 selama 30 hari di Laboratorium 

Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. 

 

 

3.2.  Alat dan Bahan  

 

3.2.1.  Alat Penelitian  

 

Alat-alat yang digunakan adalah akuarium kaca berukuran 50x40x40 cm sebanyak 

12 akuarium, instalasi aerasi, timbangan digital, penggaris, baskom, DO meter, 

termometer, refraktrometer, tabung reaksi, tabung erlenmeyer, labu ukur, bunsen, 

alumunium foil, autoklaf, laminary airflow, triangle spreader, hot plate stirrer, 

jarum inokulan, spektrofotometer, cuvvette, shaker, mikropipet, mikrotip, 

inkubator, plastik tahan panas, tissue, kapas, kain kasa, dan alat tulis. 

 

 

3.2.2. Bahan Penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah udang uji Litopenaeus vannamei 

ukuran post larva 10 sebanyak 300 ekor, pakan komersil protein 32%, air laut, air 

tawar, spritus, alkohol 70%, media Tryptone Soy Agar, media Tryptone Soy 

Broth, akuades, dan isolat Bacillus coagulans. 

 

 

3.3. Rancangan Penelitian  

 

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian kali ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan :  

a. Perlakuan A : Pakan komersil tanpa penambahan bakteri Bacillus 

      coagulans (0 ml/kg pakan komersil). 

b. Perlakuan B : Pakan komersil dengan penambahan bakteri Bacillus  
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      coagulans  30 ml/kg pakan komersil. 

c. Perlakuan C : Pakan komersil dengan penambahan bakteri Bacillus  

      coagulans 50 ml/kg pakan komersil. 

d. Perlakuan D : Pakan komersil dengan penabahan bakteri Bacillus  

      coagulans 70 ml/kg pakan komersil. 

 

Penempatan akuarium yang akan digunakan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 
A1 : Perlakuan A ulangan 1   C1 : Perlakuan C ulangan 1 

A2 : Perlakuan A ulangan 2   C2 : Perlakuan C ulangan 2 

A3 : Perlakuan A ulangan 3   C3 : Perlakuan C ulangan 3 

B1 : Perlakuan B ulangan 1   D1 : Perlakuan D ulangan 1 

B2 : Perlakuan B ulangan 2   D2 : Perlakuan D ulangan 2 

B3 : Perlakuan B ulangan 3   D3 : Perlakuan D ulangan 3 

 

Gambar 2. Tata Letak Akuarium. 

 

 

3.4. Prosedur Penelitian  

 

3.4.1.  Persiapan Kultur Bakteri 

 

Tahap persiapan bakteri yang digunakan sebagai bakteri uji adalah sebagai 

berikut: 

1. Bakteri Bacillus coagulans dikultur terlebih dahulu pada media miring 

TSA selama 24 jam, hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan biakan 

bakteri yang lebih muda.  

2. Kemudian bakteri tersebut diinokulasi pada media cair TSB 70% air laut 

selama 24 jam.  

A1 

B2 

B1 

C2 

C1 

C3 

D3 

D2 

D1 

A3 

A2 

B3 



15 

 

3. Kepadatan koloni bakteri dihitung dengan metode turbidity meter hingga 

mencapai kepadatan 10
6 

CFU/ml dan dilakukan pengukuran absorbansi 

spektrofotometer (panjang gelombang 625 nm).  

4. Kepadatan koloni bakteri dihitung menggunakan persamaan Mc Farland : 

 

 

Keterangan: 

y : Kepadatan (CFU/ml) 

a : 2,62 x 10
9 

x : nilai absorbansi 

b : 6,39 x 10
7 

 

5. Biakan bakteri dalam media TSB sebanyak 100 ml dijadikan stok, 

kemudian dilakukan kultur massal ke dalam media yang terdiri atas 

campuran molase, urea, dan air setiap 3 hari sekali.  

 

 

3.4.2.  Pengamatan Ketahanan dan Lama Hidup Bakteri  

 

Pengamatan bakteri yang dilakukan pada penelitian adalah sebagai berikut :  

1. Biakan bakteri Bacillus coagulans yang telah dikultur masal diletakkan pada 

shaker  

2. Bakteri Bacillus coagulans diamati setiap 3 jam sekali menggunakan 

spektrofotometer 

 

 

3.4.3.  Pelaksanaan Penelitian  

 

a. Persiapan Wadah  

 

Langkah persiapan wadah yang akan digunakan pada penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1. Akuarium yang akan digunakan dicuci dan dikeringkan terlebih dahulu 

sehingga steril dari kotoran. 

2. Akuarium ditambah air dengan salinitas 30 ppt sebanyak 25 l. 

𝑌 = 𝑎x + b 
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3. Akuarium yang telah berisi air dilengkapi dengan instalasi aerasi. Bagian 

atap akuarium ditutup dengan kain kasa untuk menghindari masuknya 

kotoran.  

 

 

b. Pencampuran Bakteri Bacillus coagulans kedalam Pakan 

 

Proses pencampuran bakteri Bacillus coagulans adalah sebagai berikut : 

1. Bakteri Bacillus coagulans disemprotkan pada pakan komersil, kemudian 

diaduk hingga seluruh bagian terkena larutan Bakteri Bacillus coagulans. 

2. Setelah seluruh bagian merata, pakan yang sudah dicampurkan dengan 

bakteri Bacillus coagulans  dikering anginkan selama ± 3 jam.  

3. Setelah kering pakan siap untuk digunakan.  

 

 

c.  Pemeliharaan dan Pemberian Pakan  

 

Pemeliharaan udang vaname yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Pemeliharaan udang vaname dilakukan selama 30 hari dengan padat tebar 

1 ekor/l.  

2. Pemberian pakan diberikan menggunakan metode blind feeding 

3. Frekuensi pemberian pakan sebanyak 4 kali sehari yaitu pada pagi hari 

pukul 06.00 WIB, siang hari pada pukul 11.00 WIB, sore hari pukul 16.00, 

WIB dan pada malam hari pukul 21.00 WIB.  

 

 

d. Sampling  

 

Sampling yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Sampling terhadap pertumbuhan udang vaname dilakukan 3 kali yaitu 

pada hari ke-10, hari ke-20, dan hari ke-30 penelitian. 

2. Pada setiap sampling dilakukan pengukuran pertumbuhan berat udang, 

panjang udang dan survival rate. 
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e.  Pengelolaan Kualitas Air  

 

Pengelolaan kualitas air yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pada saat pemeliharaan berlangsung dilakukan penyiponan setiap 3 hari 

sekali, 3 jam sebelum pemberian pakan dilakukan. Pengurangan air 

dilakukan sebanyak 40 – 50 %. 

2. Pengukuran kualitas air seperti suhu, DO, salinitas dan TAN dilakukan 

pada awal, pertengahan, dan akhir pemeliharaan. 

 

 

3.4.4. Pengambilan Data 

 

a. Pertumbuhan Berat dan Panjang Mutlak  

 

Pertumbuhan bobot mutlak adalah selisih berat total udang pada akhir 

pemeliharan dan awal pemeliharaan. Menurut Effendi (1997), perhitungan berat 

mutlak dapat dihitung dengan rumus : 

 

 

Keterangan :  

Wm  : Pertumbuhan berat mutlak (g) 

Wt  : Bobot rata - rata akhir (g) 

Wo  : Bobot rata - rata awal (g) 

 

 

b. Laju Pertumbuhan Berat dan Panjang Harian  

 

Menururt Effendi (1997), laju pertumbuhan harian dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

 

 

 

Keterangan :   

GR  : Growth Rate (g/hari)  

Wt : Bobot rata - rata pada hari ke – t (g)  

Wo : Bobot rata - rata pada hari ke – o (g)  

T : Waktu (hari) 

 

 

𝑊𝑚 = 𝑊𝑡 −  𝑊𝑜  

𝐺𝑅 =  
𝑊𝑡 −𝑊𝑜

𝑡 
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c.  Survival Rate (SR) 

 

Menururt Effendi (1997), Survival rate (SR) dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

 

 

Keterangan   :   

SR  : Kelangsungan hidup (%) 

Nt : Jumlah udang akhir (ekor) 

No : Jumlah udang awal (ekor) 

 

  

d. Feed Conversion Ratio (FCR) 

 

Feed Conversion Ratio merupakan perbandingan antara jumlah pakan yang 

diberikan dengan daging yang dihasilkan. Menururt Effendi (1997), Feed 

Conversion Ratio (FCR) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

 

 

 

Keterangan   :   

FCR  : Feed Conversion Ratio 

F : Jumlah Pakan yang diberikan selama masa pemeliharaan (kg) 

Wt : Biomassa Akhir (kg) 

Wo : Biomassa Awal (kg) 

 

 

e. Kualitas Air 

 

Kualitas air yang diamati yaitu DO menggunakan DO meter, suhu menggunakan 

termometer, salinitas menggunakan refraktometer, dan TAN menggunakan 

spektrofotometer. 

 

 

3.4.5. Analisis Data  

 

Data pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan berat harian, pertumbuhan 

panjang mutlak, laju pertumbuhan panjang harian, Survival Rate, dan Feed 

Conversion Ratio udang vaname yang diperoleh dari penelitian, terlebih dahulu 

𝑆𝑅 =  
𝑁𝑡

𝑁𝑜
  x 100 % 

𝐹𝐶𝑅 = 
𝐹

(𝑊𝑡 −𝑊𝑜)
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diuji menggunakan uji normalitas dan homogenitas. Pada uji normalitas dan 

homogenitas data yang diperoleh normal dan homogen. Selanjutnya dilakukan uji 

parametrik ragam Anova pada selang kepercayaan 95%. Kemudian jika 

ditemukan pengaruh maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 

untuk mengetahui perlakuan terbaik, sedangkan parameter kualitas air dianalisis 

secara deskriptif. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.  Kesimpulan  

 

Penggunaan Bacillus coagulans sebagai probiotik memberikan pengaruh pada 

pertumbuhan berat, pertumbuhan panjang dan FCR selama pemeliharaan udang 

vaname. Hasil terbaik pada ketiga parameter tersebut diperoleh pada perlakuan 70 

ml/kg, sedangkan pada parameter survival rate tidak ditemukan pengaruh dari 

perlakuan tersebut. Pada pengukuran kualitas air nilai DO, suhu, salinitas dan 

TAN berada dalam kisaran nilai optimum.  

 

 

5.2. Saran  

 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perbandingan probiotik Bacillus 

coagulans dan probiotik jenis lain terhadap pertumbuhan, survival rate, imunitas, 

dan kualitas air pada pemeliharaan udang  vaname.  
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